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ABSTRAK 
Nama   : Rahmiwari K.  
Nim    : 20500112091 
Jurusan   : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan  
Judul penelitian  :“Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul 
Praktikum Botani Tingkat Rendah Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar”  
 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara persepsi 
mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat rendah  terhadap hasil belajar 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar? Pokok masalah tersebut di breakdown   ke dalam beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) bagaimana persepsi mahasiswa 
tentang modul praktikum botani tingkat rendah mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar?, 2) 
Bagaimana hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 fakultas 
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar?, dan  3) apakah terdapat pengaruh 
persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat rendah terhadap hasil 
belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Alauddin Makassar ? 
 Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas Biologi 1.2 dan Biologi 3.4 yaitu dengan 
mengambil semua jumlah mahasiswa yang terdapat didalam kelas dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 73. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan 
program SPSS 16.0 dan dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial uji 
regresi sederhana.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  nilai fhitung  < ftabel ( 0,493 < 0,398 ) 
maka Ho diterima. Dengan demikan, keputusan pengujian ini adalah menerima Ho 
dan menolak Ha yang berarti tidak terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa 
tentang modul praktikm botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2015 fakutas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Variabel persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat 
rendah memberikan kontribusi sebesar 5% terhadap hasil belajar mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Persepsi mahasiswa tentag modul praktikum botani tingkat rendah dalam 
kategori sedang (72,60%). Hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi dalam 





A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan metode pendidikan diukur dari seberapa modern media yang 
digunakan oleh setiap pendidik dalam mengaplikasikan metode yang ada. Pada 
dasarnya metode-metode tersebut tidak ada yang tertinggal pada setiap periode 
karena banyak metode yang lahir sesuai dengan perkembangan pemikiran dan 
kebutuhan kemajuan zaman. Dengan begitu, untuk memudahkan pencapaian tujuan 
pendidikan maka guru perlu mengetahui, memahami, dan  mengaplikasikan berbagai 
metode dalam proses pembelajaran.  
Penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan yang telah dirancang. Metode yang harus digunakan oleh pendidik seharusnya 
adalah metode yang bisa membuat para peserta didik merasakan ketenangan dan 
kesenangan dalam pembelajaran. Dengan demikian, para peserta didik akan 
mendapatkan dorongan dari dalam dirinya untuk senantiasa mengembangakan 
kreativitasnya. Mereka akan berusaha mencari sendiri materi ajar yang sudah 
ditentukan oleh pendidik. 
Belajar sebenarnya bisa menimbulkan kenikmatan, kegembiraan dan 
kepuasan hati kalau disiasati secara kreatif dan cerdik. Ada banyak cara yang bisa 
dilakukan untuk meningkatkan gairah belajar. Pelajar akan semakin bergairah belajar 
jika sudah merasakan kenikmatan belajar. Itulah sebabnya pendidik perlu 
menerapkan berbagai cara kreatif untuk menambah kenikmatan belajar.1 
                                                                 






Ilmu pengetahuan manusia secara umum dikategorikan menjadi tiga wilayah 
pokok: Natural Science, Social, dan Humanities. Ketiganya menjadi satu kesatuan 
yang tidak dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Namun kenyataannya banyak 
sarjana sains yang belum mampu menjelaskan keterkaitan dengan segala bentuk 
fenomena alam yag tertuang dalam al-Qur’an sebagai inti ajaran islam.2 
Seiring dengan meningkatnya pekembangan ilmu pengetahun dan tekhnologi. 
Mengkibatan modernisasi disegala sendi kehidupan. Dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi yang semakin pesat di era globalisasi saat sekarang ini, 
maka mutlak diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berkompoten dibidangnya masing-masing, yakni Sumber Daya Manusia yang 
memiliki kompetensi menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta mampu 
bersaing untuk menghadapi tantangan diera globalisasi. Sumber daya manusia yang 
berkualitas akan mampu mengembangkan potensi atau keahlian yang dimiiki dengan 
mengaplikaskannya untuk kemajuan bangsa dan negara. Salah satu upaya membina 
dan membangun sumber daya manusia yang tangguh dan dapat diandalkan  
diantaranya adalah melalui pendidikan formal diperguruan tinggi.3 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20, Tahun 2003 menyatakan 
bahwa :  
perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 
tinggi, yang merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan professional dalam menerapkan, mengembangkan, dan 
menciptakan ilmu pengetahuan, dan tekhnologi. 
 
                                                                 
2 Abdullah, M. Amin. Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
Interkonektif.(Yogyakarta:Pustaka Belajar,2006) h 109 & 307 
3. Mailizar. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Atas Kompetensi Pedagogik Dosen  dan  Motivasi 






Islam pun mengajarkan bahwa pendidikan sangat penting, sebagaimana 
firman Allah dalam Al–Qur’an surah Al-Mujaadilah/58:11: 
  ُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا ِيف اوُح َّسََفت ْمَُكل َليِق اَِذإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي ُ َّللَ َِِسَْفي او
 ُأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذَّلا ُ َّللَ ِعَفْرَي اوُزُشْناَف اوُزُشْنا َليِق اَِذإَو ۖ ْمَُكل ْْ ِ ْلا اُوتو َم
  ريِبَخ َنُوَْم ِْ َت اَِمب ُ َّللََو ۚ ٍتاَجَرَد 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
Kata majalis adalah bentuk jamak dari majlis. Pada mulanya berarti tempat 
duduk. Konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. Memberi tuntutan 
agama ketika itu. Tetapi yang dimaksud disini adalah tempat keberadaan secara 
mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri atau bahkan tempat berbaring. Karena 
tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah memberi tempat yang wajar serta 
mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau yang lemah.5 
Ayat diatas menjelaskan keutamaan orang-orang yang beriman dan berilmu. 
Tidak disebutkan secara tegas bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni lebih 
tinggi dari yang sekedar beriman. Sudah tentu orang yang beriman dan memiliki ilmu 
pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan untuk 
mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini artinya 
                                                                 
4Departemen Agama Republik Indonesi, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), h. 543. 





tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang tidak 
berilmu.6 
Kita ketahui bersama bahwa diperguruan tinggi proses pembelajaran di kelas 
dianggap belum cukup untuk memaksimalkan potensi peserta didik yang disiapkan 
sebagai generasi pelanjut bangsa. Khususnya di jurusan pendidikan biologi yang 
bukan hanya sekedar mengetahui teori tetapi mampu mengontruksi pengetahuan agar 
dapat diaplikasikan pada tataran praksis. Kondisi tersebut dapat ditunjang dengan 
kegiatan eksperimen dilaboratorium (praktikum). 
Kelebihan modul diantaranya : (1) Sebagai sumber belajar yang dimiliki 
siswa sepenuhnya, sehingga siswa dapat mempelajari modul kapan saja dan dimana 
saja. (2) Mengaktfkan indera penglihatan, pendengaran dan gerakan siswa, (3) 
Mengurangi pemelajaran yang berpusat pada guru, (4) Modul memberikan feedback 
yang banyak dengan segera Karena pada modul terdapat kunci jawaban sehingga 
siswa dengan segera dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. 
Kegiatan praktikum yang merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 
bertujuan agar peserta didik mendapatkan kesempatan utuk menguji dan 
melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori. Kegiatan 
praktikum juga dapat memberikan pengalaman belajar secra nyata kepada peserta 
didik dengan mengembangkan keterampilan dasar bekerja dilaboratorium seperti 
                                                                 






scientist, serta memberikan peserta didik kesempatan untuk berpartisipasi aktif 
sehingga memperoeh informasi dan kecakapan sains dengan cara observasi. 
Persepsi atau tanggapan adalah proses mental yang terjadi pada diri manusia 
yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, 
serta meraba (kerja indra) disekitar kita.7 Persepsi adalah suatu proses dimana 
seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya , menafsirkan, mengalami, dan 
mengolah pertanda atau segala sesuatu yang terjadi dilingkungannya.8 Persepsi 
adalah merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu proses yang 
berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui reseptor.9 Persepsi merupakan 
penafsiran realitas dan masing-masing orang memandang dari sudut perspektif yang 
berbeda.10  
Kita sadari bahwa ternyata kegiatan praktikum ini mendatangkan banyak 
dampak pengiring (nurturant effect) yang positif, sepert munculnya soft skill 
mahasiswa dan efek lainnya. Dampak pengiring tersebut akan teraktual ketika proses 
belajar dan hasil pembelajaran dilengkapi dengan instrumen penilaian yang tidak 
hanya berfokus pada aspek kognitif belaka tetapi juga mempertimbangkan aspek 
psikomotorik dan aspek afektif.11 
                                                                 
7 Widayatun TR, Ilmu Perilaku M.A, CV. (sagung seto: 2009), h. 104 
8 Zainuddin,M,Susy, Puspitasari. Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi .(Direktoral 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Depdiknas: 2001) h. 101  
9 Walgito, B., Pengantar Psikologi Umum. Andi Offset  (Yogyakarta: 2009) h.67 
10 Slameto. Belajar dan Faktor – Faktor Yang mempengaruhinya. Rineka Cipta  (Jakarta: 2005) h.105 
11 Thoha, Miftah. Perilku oganisasi, konsep dasar dan aplikasinya. Edisi kedelapan  





Perkembangan metode pendidikan diukur dari seberapa modern media yang 
digunakan oleh setiap pendidik dalam mengaplikasikan metode yang ada. Pada 
dasarnya metode-metode tersebut tidak ada yang tertinggal pada setiap periode 
karena banyak metode yang lahir sesuai dengan perkembangan pemikiran dan 
kebutuhan kemajuan zaman. Dengan begitu, untuk memudahkan pencapaian tujuan 
pendidikan maka guru perlu mengetahui, memahami, dan  mengaplikasikan berbagai 
metode dalam proses pembelajaran.  
Penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan yang telah dirancang. Metode yang harus digunakan oleh pendidik seharusnya 
adalah metode yang bisa membuat para peserta didik merasakan ketenangan dan 
kesenangan dalam pembelajaran. Dengan demikian, para peserta didik akan 
mendapatkan dorongan dari dalam dirinya untuk senantiasa mengembangakan 
kreativitasnya. 
Modul merupakan suatu paket belajar mengajar yang berkenaan dengan 
suatu unit bahan pelajaran. Dengan modul siswa dapat menguasai bahan pelajaran 
dengan cara belajar secara individual. Siswa tidak dapat melanjutkan kesuatu unit 
pembelajaran berikutnya sebelum ia menguasai unit yang dipelajari. Modul sering 
menggunakan berbagai macam alat pelajaran. Dengan modul siswa dapat mengontrol 
kemampuan dan intensitas studinya. 
Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang kuat untuk membelajarkan 





laboratorium atau diluar laboratorium, pekerjaan praktikum mengandung makna 
belajar untuk berbuat, karena itu dapat dimasukkan dalam metode pembelajaran. 
praktikum juga bagian dari pengajaran ysng bertujuan agar siswa mendapat 
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dari keadaan nyata apa yang diperoleh 
dari teori.         
 Persepsi  adalah proses mental yang terjadi pada manusia sebagai hasil kerja 
indra dalam upaya menafsirkan, mengorganisasikan dan mengolah pertanda yang 
terjadi dilingkungannya  dan setiap orang memandang realitas dari sudut perspektif 
yang berbeda.        
 Diperguruan tinggi proses pembelajaran di kelas dianggap belum cukup untuk 
memaksimalkan potensi peserta didik yang disiapkan sebagai generasi pelanjut 
bangsa. Khususnya di jurusan pendidikan biologi yang bukan hanya sekedar 
mengetahui teori tetapi mampu mengontruksi pengetahuan agar dapat diaplikasikan 
pada tataran praksis. Kondisi tersebut dapat ditunjang dengan kegiatan eksperimen 
dilaboratorium (praktikum).        
 Salah satu pendukung terlaksananya praktikum di laboratorium adalah dengan 
menggunakan modul, di mana modul ini merupakan pegangan setiap mahasiswa. 
Namun ternyata masih ada beberapa mahasiswa yang mengabaikan buku 
panduan/modul tersebut tetapi kita tidak mengetahui apakah hasil belajar dari 
mahasiswa baik atau buruk ketika membaca dengan baik  modul/buku panduan 





Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi mahasiswa tentang modul praktikum 
botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2015 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa tentang modul  praktikum botani tumbuhan 
rendah mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  UIN Alauddin Makassar ? 
2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ? 
3. Apakah terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum 
botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi 
angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar ? 
 
C. Hipotesis 
Ho : Tidak terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani 
tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Alauddin Makassar. 
Ha : Terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat 
rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 






D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis 
yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut : 
1. Persepsi mahasiswa tentang modul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
bagaimana pendapat mahasiswa tentang salah satu alternatif dalam 
penyelenggaraan pengajaran individu yaitu modul/buku panduan. 
Pembelajaran modul mempunyai pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri siswa.  
2. Hasil belajar mahasiswa pada mata kulia praktikum botani tingkat rendah yag 
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai hasil final praktikum peserta didik 
pada mata kulia pelajaran praktikum botani tingkat rendah selama praktikum 
yang dibimbing oleh asisten masing-masing yang diperoleh dari dokumen 
nilai dari laboratorium. 
E. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan variabel-variabel 
yang akan diteliti oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian Sri Winarsih (2007) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Mutu 
Pembelajaran Praktek Laboratorium Kebidanan Terhadap Kepuasan 
Mahasiswa Di Program Studi Kebidanan Magelang Poltekkes Semarang” 





dengan nilai dan daya tanggap dengan nilai terhadap kepuasan mahasiswa 
dalam pembelajaran praktek laboratorium kebidanan.12 
2. Penelitian Niken Ayu Larasati (2013) yang berjudul “ Persepsi Guru 
Pembimbing terhadap Proses Pembelajaran Mahasiswa Praktik KKN-PPL 
Universitas Negeri Yogyakarta di SMK Piri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013” menyimpulkan bahwa  Persepsi guru pembimbing terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran mahasiswa praktik KKN-PPL 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam 
kategori sedang dikarenakan mahasiswa praktik belum memiliki 
pengalaman mengajar dan kurang menguasai komponen-komponen dalam 
pelaksanaan pembelajaran terutama dalam kemampuan menguasai dan 
menyampaikan materi sehingga interaksi dengan peserta didik belum 
maksimal.13 
3. Penelitian Resty Mirandari (2014) yang berjudul “ Pengaruh Keterampilan 
Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Karimun” 
menyimpulkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan 
mengajar guru terhadap Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
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di sekolah menengah atas (SMA) negeri 1 Karimun. disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi positif yang signifikan antara keterampilan mengajar 
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di sekolah 
menengah atas (SMA) negeri 1 Karimun.14 
4. Penelitian Amalia (2016) yang berjudul “ Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Pembelajaran Praktikum Kewirausahaan Dengan Model Pendirian 
Perusahaan Dalam Menumbuhkan Minat Dan Keterampilan Berwirausaha 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta” 
menyimpulkan bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi memiliki persepsi 
yang baik terhadap pembelajaran praktikum kewirausahaan dengan model 
pendirian perusahaan dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha 
karena sebagian besar persepsi mahasiswa masuk dalam kategori tinggi.15 
5. Penelitian Endang Astriani (2008) yang berjudul “Keterampilan Mengajar 
yang Bervariasi Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 
di SMA Unggulan Nurul Islami Wonolopo Semarang”  menyimpulkan 
bahwa keterampilan mengajar yang bervariasi berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar PAI siswa  kelas X dan XI SMA Unggulan Nurul 
Islami Wonolopo Semarang tahun ajaran 2007/2008. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa 17,6% hasil belajar PAI ditentukan oleh 
keterampilan mengajar yang bervariasi.16 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan diatas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang modul  praktikum botani 
tumbuhan rendah mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui ada atau tidak  pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul 
praktikum botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan 
biologi angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika kegunaan, baik secara ilmiah 
maupun secara praktis. 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Dapat menjadi bahan pertimbangan laboratorium pendidikan biologi 
dalam usaha peningkatan mutu. 
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2. Sebagai landasan dalam melakukan penelitian dengan objek penelitian 
yang lebih luas dan berkaitan dengan jenis penelitian. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi kepala labortorium dalam 
memperbaiki kualitas modul praktikum dan kemampuan mahasiswa yang 
sedang praktikum. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Sebagai media belajar bagi peneliti dalam usaha melatih diri menyatakan 
dan menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis, sekaligus 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. 
2. Sebagai media penyampaian pendapat mahasiswa meneganai proses 








1. Pengertian Perepsi 
Perepsi atau tanggapan adalah proses mental yang terjadi pada diri manusia 
yang akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, 
serta meraba (kerja indra) disekitar kita.1 Persepsi adalah suatu proses dimana 
seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya , menafsirkan, mengalami, dan 
mengolah pertanda atau segala sesuatu yang terjadi dilingkungannya.2 Persepsi 
adalah merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu proses yang 
berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui reseptor.3 Persepsi merupakan 
penafsiran realitas dan masing-masing orang memandang dari sudut perspektif yang 
berbeda.4 Jadi persepsi adalah proses mental yang terjadi pada manusia sebagai hasil 
kerja indra dalam upaya menafsirkan, mengorganisasikan dan mengolah pertanda 
yang terjadi dilingkungannya  dan setiap orang memandang realitas dari sudut 
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2. Proses Pembentukan Perepsi. 
Proses pembentukan persepsi adalah sebagai berikut:5 
a. Proses kealaman (Fisik)  
Proses ini ditandai dengan obyek menimbulkan stimulus, dan stimulus 
mengenai alat indera atau reseptor. 
b. Proses fisiologi 
Proses ini ditandai dengan stimulus yang diterima indera dilanjutkan oleh 
syaraf sensori ke otak. 
c. Proses psikologi 
Prosesni ditandai dengan terjadinya proses di otak, sehingga individu 
menyadari apa yang akan diterima dengan reseptor tersebut, sebagai akibat stimulus 
yang diterima. Individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja tetapi oleh erbagai 
stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Stimulus ini tidak semua diterima 
oleh individu, hanya stimulus yang menarik individu yang diberikan respon. 
Proses ini dapat dilanjutkan secara skematik pada gambar 2.1 berikut: 
Gambar 2.1. skema penerima stimulus – respon 
 
Lingkungan 








                                                          





3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Faktor – Faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu:6 
Ada sejumlah faktor yang dapat berpengaruh untuk memperbaiki dan kadang 
– kadang mendistorsi persepsi seseorang. Faktor – faktor ini dapat terletak pada 
pelaku persepsi / pemersepsi, terletak pada obyek / target persepsi, dan dalam konteks 
situasi dimana perepsi itu dilihat. 
 
a. Faktor pelaku persepsi. 
Jika seseorang melihat sebuah target dan mencoba untuk memberikan 
interpretasi apa yang dilihat, interpretasi tersebut sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadinya (masing-masing pelaku persepsi). Diantara beberapa 
karakteristik pribadi yang dapat mempengaruhi perepsi adalah sikap, motivasi, 
interest, pengalaman masa lalu, dan ekspektasi. 
 Sikap para mahasiswa terhadap dosen yang sama bisa berbeda, tergantung 
tingkat kesukaan mereka untuk bertanya / diskusi dan cara dosen bersangkutan yang 
memberikan kuliah. Dosen yang memberikan kuliah sambil memberikan kesempatan 
untuk bertanya / diskusi akan dinilai baik oleh mahasiswa yang suka bertanya atau 
berdiskusi dalam kelas, tetapi dinilai tidak baik oleh mereka yang tidak suka atau 
tidak bisa berdiskusi dalam kelas. 
Motiv seseorang akan muncul kalau ada kebutuhannya yang belum terpenuhi. 
Hal ini akan memberikan stimulasi atau mempengaruhinya untuk berpersepsi kuat 
terhadap obyek tertentu sesuai dengan motivnya. 
Interest kita juga berbeda satu sama lain. Jika seseorang sedang disibukkan 
dengan problem – problem pribadi, akan sulit rasanya memperhatikan pelajaran di 
kelas. 
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Pengalaman masa lalu dapat dihubungkan dengan interest, dimana 
pengalaman masa lalu seseorang terhadap sesuatu obyek dapat menurunkan interest 
seseorang pada obyek tersebut. Obyek - obyek / peristiwa – peristiwa yang telah 
dialami, lebih kurang “keluar biasaanya” atau “keunikannya” daripada yang baru 
dialaminya. 
Ekspektasi juga dapat mendistorsi persepsi seseorang dalam arti seseorang 
akan melihat apa saja yang ia harapkan untuk dilihat. 
b. Target persepsi  
Karakteristik dalam target persepsi yang sedang diobservasi, dan 
mempengaruhi apa saja yang sedang dipersiapkan. Orang – orang dengan suara keras 
akan lebih diperhatikan daripada mereka yang relatif diam. Obyek – obyek yang 
letaknya saling berdekatan akan cenderung dipersepsikan, sebagai kelompok obyek 
yang tidak terpisahkan. Manusia, obyek atau peristiwa  yang hampir sama satu sama 
lain, cenderung untuk dikelompokkan bersama. Makin besar persamaannya, makin 
besarlah kemungkian bahwa kita akan cenderung mempersepsikan mereka sebagai 
sebuah kelompok bersama. 
c. Situasi  
 Elemen – elemen dalam lingkungan sekitarnya dapat mempengaruhi persepsi 
kita. Seseorang mungkin tidak akan memperhatikan gadis cantik dengan gaun petang 
yang menyolok dan ber- “make up” berat disebuah kelab malam pada sabtu malam. 
Tetapi jika gadis yang sama dan “make up”nya datang keesokan hari di gereja, pasti 
akan menarik perhatian sebagian besar orang yang ada disana. Dalam hal ini 







4. Pengaruh persepsi dalam membuat penilaian tentang orang – orang 
lain.7 
 Terdapat tiga hal yang mempengaruhi persepsi dalam membuat penilaian 
tentang orang – orang lain yaitu: 
a. Perbedaan  
 Menerangkan apakah seseorang itu memperlihatkan perilaku yang berbeda 
pada situasi yang berbeda pula. 
b. Konsensus yaitu bila setiap orang dihadapkan pada situasi yang sama merespon 
dengan cara yang sama 




1. Pengertian Modul 
  Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang 
terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional). 
  Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap dan 
merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan yang dapat dipandang 
sebagai paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan 
belajar. 
  Modul pembelajaran sebagai sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, 
di desain guna membantu siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul adalah 
semacam paket program untuk keperluan belajar.8 
  Memyatakan bahwa suatu modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran 
yang memuat satu unit konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran modul 
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merupakan usaha penyelanggaraan pengajaran individual yang memungkinkan siswa 
menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya.9 
  Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 
mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunaka secara mandiri untuk 
mencapai kopetensi yang diharapkan.10      
  Dalam modul harus terdapat sesuatu yang berbeda dari buku paket biasanya. 
Sehingga mahasiswa dapat lebih berminat memepelajarinya adapun indikator minat 
belajar yang dimaksud yaitu, rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya 
rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpatisipasi dalam 
aktivitas belajar, memberikan perhatian.11      
  Batasan modul pada buku pedoman penyusunan modul yang dimaksud 
dengan modul ialah satu unit program belajar mengajar terkecil yang secara terinci 
menggariskan12: 
a. Tujuan-tujuan intruksional umum. 
b. Tujuan-tujuan intruksional khusus. 
c. Topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar. 
d. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan. 
e. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas. 
f. Peranan guru dalam proses belajar mengajar. 
g. Alat dan sumber yang akan dipakai. 
h. Kegiatan belajar mengajar yang akan/harus dilakukan dan dihayati murid secara 
berurutan. 
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i. Lembaran-lembaran kerja yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses 
belajar ini. 
Hal di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan bahwa modul adalah 
sebagai sejenis satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu 
siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. 
2. Komponen-Komponen Modul  
a. Komponen-Komponen Modul13: 
1) Petunjuk untuk guru 
a) Tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. 
b) Penjelasan tentang cara menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efisien. 
c) Penjelasan tentang materi pelajaran yang akan disajikan dan strategi belajarnya. 
d) Waktu yang disediakan untuk mempelajari materi modul. 
e) Alat-alat dan bahan pelajaran serta sumber-sumber yang harus digunakan, dan 
f) Prosedur penilaian, jenis, cara/alat, dan materi penilaian yang digunakan. 
2) Kegiatan siswa 
a) Pendahuluan. Pada bagian ini dicantumkan jadwal modul lainnya dan kegiatan-
kegiatan yang harus dilaksanakan siswa. Di samping itu, memuat tujuan yang 
dicapai dan materi yang akan dipelajari oleh siswa. 
b) Petunjuk belajar. Pada bagian ini, akan diuraikan apa-apa atau urutan langkah 
yang harus dikerjakan siswa dalam menggunakan modul. 
c) Kegiatan belajar. Pada bagian ini, terdiri dari beberapa kegiatan masing-masing 
kegiatan memuat tujuan yang akan dicapai. Materi pokok yang akan dipelajari 
dan uraian materinya. Pada akhir uraian materi pelajaran, disajikan tugas atau 
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masalah yang harus dipecahkan maupun pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab siswa mengenai materi pelajaran yang telah dipelajari. Tugas-tugas ini, 
diberikan agar siswa dapat menilai hasil belajarnya sendiri. 
d) Kunci tugas. Kunci tugas disediakan pada akhir kegiatan siswa dengan harapan 
agar siswa dapat dengan segera mengetahui apakah tugas-tugas yang 
dikerjakannya benar. 
3) Tes akhir modul 
Setiap modul dilengkapi dengan tes akhir modul. Dari hasil tes siswa, guru 
dapat mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai atau 
belum. Cakupan tes akhir modul antaralain dapat mengukur aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
4) Kunci tes akhirmodul 
 Kunci tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Kunci tes ini, hanya dipegang oleh guru yang senantiasa dijaga kerahasiaannya. 
Adapun komponen-komponen modul adalah  sebagai berikut :14 
a. Guru 
1. Umum, berisikan: 
a. Fungsi modul serta kedudukannya dalam kesatuan program pengajaran. 
b. Kemampuan khusus yang perlu dikuasai terlebih dahulu sebagai prasyarat. 
c. Penjelasan singkat tentang istilah-istilah. 
2.    Khusus, berisi: 
a. Topik yang dikembangkan dalam modul. 
b. Kelas yang bersangkutan. 
                                                          
14  WijayaCece. Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan pengajaran. (Bandung: Remaja 





c. Waktu yang diperlukan untuk modul itu. 
d. Tujuan intruksional. 
e. Pokok-pokok materi yang perlu dibahas. 
f. Prosedur pengerjaan modul, kegiatan guru dan murid, serta alat yang            
dipergunakan. 
g. Penilaian: prosedur dan alatnya. 
3. Lembaran kegiatan siswa, berisi: 
a. Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan dibahas, pengarahan umum, dan 
waktu yang tersedia untuk mengerjakannya. 
b. Tujuan pelajaran, yaitu yang berupa tujuan intruksional khusus yang ingin dicapai 
dengan modul yang bersangkutan. 
c. Pokok-pokok materi dan rinciannya. 
d. Alat-alat pelajaran yang dipergunakan, dan 
e. Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar yang harus ditempuh, 
yang biberikan secara terinci dan berkelanjutan diselingi dengan pelaksanaan 
kegiatan. 
a. Lembar kerja siswa 
Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus dikerjakan oleh murid 
setelah mempelajari kegiatan murid. 
b. Kunci jawaban untuk lembaran kerja siswa 
Berisi jawaban yang diharapkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan oleh 
murid pada waktu melaksanakan kegiatan belajar dengan mempergunakan lembaran 
kerja. Dengan kunci jawaban ini, anak dapat mengoreksi sendiri apakah pekerjaannya 





c.  Lembaran tes 
Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan murid dalam mempelajari bahan 
yang disajikan dalam modul tersebut. 
d. Kunci jawaban untuk lembaran tes 
Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam lembaran 
penilaian, ialah untuk digunakan sebagai alat koreksi sendiri terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. 
e.  Tujuan Modul dalam Kegiatan Belajar 
Tujuan digunakannya modul di dalam proses belajar mengajar  adalah 
agar:15 
1. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif. 
2. Murid dapat mengikuti program pendidikan  sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuannya sendiri. 
3. Murid dapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan kegiatan belajar 
sendiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa bimbingan guru. 
4. Murid dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara 
berkelanjutan. 
5. Murid benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar. 
6. Kemajuan siswa dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi melalui 
evaluasi yang dilakukan pada setiap modul berakhir. 
7. Modul disusun dengan berdasar kepada konsep “Mastery Learning” suatu 
konsep yang menekankan bawa murid harus secara optimal menguasai bahan 
pelajaran yang disajikan dalam modul itu. Prinsip ini, mengandung 
                                                          





konsekwensi bahwa seorang murid tidak diperbolehkan mengikuti program 
berikutnya sebelum ia menguasai paling sedikit 75% dari bahan tersebut.15 
Jadi, jelaslah bahwa pengajaran modul itu merupakan pengajaran individual 
yang memberi kesempatan kepada masing-masing siswa untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan sesuai dengan kecepatan masing-masing individu. 
3. Langkah-Langkah Pembuatan Modul 
Langkah-langkah penyusunan modul:16 
1. Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan 
siswa yang dapat diamati dan diukur. 
2. Urutan tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang diikuti dalam modul 
itu. 
3. Tes diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan, dan 
kemampuan yang telah dimilikinya sebagai pra-syarat untuk menempuh modul 
itu (Entry Behaviour atau Entering Behaviour).  
4. Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul ini bagi siswa. Ia harus tahu 
apa gunanya ia mempelajari modul ini, siswa harus yakin akan manfaat modul 
itu agar ia bersedia mempelajarinya dengan sepenuh tenaga. 
5.  Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing 
siswa agar mencapai kompetensi-kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. 
Kegiatan itu dapat berupa mendengarkan rekaman, melihat film, mengadakan 
percobaan dalam laboratorium, mengadakan bacaan membuat soal, dan 
sebagainya. Perlu disediakan beberapa alternatif, beberapa cara yang dijalani 
oleh siswa sesuai dengan pribadinya. Bagian inilah yang merupakan inti modul, 
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aspek yang paling penting dalam modul itu, karena menyangkut proses belajar 
itu sendiri. 
6.  Menyusun post-tes untuk mengukur hasil belajar murid, hingga manakah ia 
menguasai tujuan-tujuan modul. Dapat pula disusun beberapa bentuk tes yang 
pararel. Butir-butir tes harus bertalian erat dengan tujuan-tujuan modul. 
7. Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa 
setiap waktu ia memerlukannya. 
Secara teoritis penyusunan modul dimulai dengan perumusan tujuan, akan 
tetapi dalam prakteknya sering dimulai dengan penentuan topik dan bahan 
pelajarannya dapat dipecahkan dalam bagian-bagian yang lebih kecil yang akan 
dikembangkan menjadi modul. Baru sebagai langkah kedua, dirumuskan tujuan-
tujuan modul yang berkenaan dengan bahan yang perlu dikuasai itu. 
Terdapat beberapa keunggulan pembelajaran dengan menggunakan media 
modul, antara lain: pertama berfokus pada kemampuan individual peserta didik, 
karena pada hakikatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih 
bertanggung jawab atas tindakan-tindakannya. Kedua adanya kontrol terhadap hasil 
belajar melalui penggunaan standar kompetensi dalam setiap modul yang harus 
dicapai oleh peserta didik. Salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran 
bermakna yang mengutamakan keaktifan siswa adalah dengan modul dalam 
pembelajaran.17 
Pembelajaran modul termasuk salah satu sistem individual yang 
menghubungkan keuntungan dari berbagai pembelajaran individual lainnya seperti; 
tujuan spesifik dalam bentuk kelakuan yang dapat diamati dan diukur, belajar 
                                                          





menurut kecepatan masing-masing, balikan atau feedback yang banyak. Dalam 
pembelajaran modul siswa, diberi kesempatan untuk belajar menurut cara masing-
masing menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah-
masalah tertentu, berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-
masing.18 
 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Rangkaian interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran berdampak terhadap hasil belajar. Peserta didik dan pendidik memiliki 
keterkaitan yang berpengaruh terhadap hasil belajar yang ingin dicapai. Hasil belajar 
adalah keadaan individu yang mampu menguasai hubungan antara berbagai informasi 
dengan yang telah diperolehnya mengenai proses belajar. Hasil belajar juga mengenai 
keadaan yang dapat memahami, menguasai dan menerapkan pengalaman dari proses 
belajarnya19. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik20. 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya21. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya22. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga 
ranah hasil belajar tersebut merupakan satu kesatuan utuh. Namun ranah kognitif 
menjadi dominan dan menonjol karena menjadi berhubungan dengan kemampuan 
siswa dalam menguasai suatu mata pelajaran dan menjadi tolak ukur keberhasilan 
siswa23. Ketiga ranah tersebut  sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif; Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah afektif; Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaain, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotoris; Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
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keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 
ekspresif dan interpretatif24. 
Tidak semua perubahan perilaku dikatakan sebagai hasil belajar. Perubahan 
perilaku dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan. 
Kesengajaan itu sendiri tercermin dari adanya faktor-faktor berikut: 
a. Kesiapan (readiness); yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk melakukan 
sesuatu. 
b. Motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu. 
c. Tujuan yang ingin dicapai25. 
Perbuatan dan hasil belajar dapat dimanifestasikan dalam wujud : 
a. Pertambahan materi pengetahuan yang berupa fakta; informasi, prinsip, hukum, 
kaidah prosedur, pola kerja atau teori sistem nilai-nilai dan sebagainya. 
b. Penguasaan pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berfikir, mengingat 
atau mengenal kembali; perilaku afektif (sikap-sikap apresiasi, penghayatan dan 
sebagainya); perilaku psikomotorik (keterampilan-keterampilan psikomotorik 
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c. Perubahan dalam sifat-sifat kepribadian.26 
Menurut Slameto, ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar 
yaitu; 1) perubahan terjadi secara sadar, 2) perubahan bersifat kontinu dan fungsional, 
3) perubahan bersifat positif dan aktif, 4) perubahan tidak bersifat sementara, 5) 
perubahan bersifat terarah atau bertujuan, dan 6) perubahan mencakup seluruh aspek 
tingkah laku27.   
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa, yaitu yang berkaitan dengan lingkungan. Faktor internal merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa berupa kemampuan yang dimiliki siswa meliputi 
dua faktor yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis.28 
Faktor fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kekurangan 
gizi ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, 
mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran. Selain itu, hal 
yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra. Mata sebagai alat melihat 
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dan telinga sebagai alat pendengar. Sebagian besar yang dipelajari manusia 
berlangsung dalam proses membaca, melihat contoh atau model, melakukan 
observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen, mendengarkan keterangan guru, 
mendengarkan ceramah, mendengarkan keterangan orang lain dalam diskusi dan 
sebagainya.29 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor intern 
1) Faktor Jasmaniah  
a) Faktor kesehatan  
  Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu, selain itu dia juga akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah.  
b) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Peserta didik yang cacat tubuh akan terganggu 
belajarnya.   
2) Faktor psikologis 
a) Intelegensi siswa 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan di dalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi 
                                                          





dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar pengaruhya terhadap kemajuan 
belajar. Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi akan lebih berhasil 
dalam belajar daripada yang memiliki tingkat intelengensi rendah, jika saja ia belajar 
dengan baik.  
b) Perhatian  
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi. Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya.  
c) Minat  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, peserta didik tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya. 
d) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat jelas 
mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakat, 
maka hasil belajar peserta didik akan lebih baik.  
e) Motif 
Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motif yang kuat 
dalam belajar sangatlah diperlukan.  





Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang. Anak 
yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. 
Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang).  
g) Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk member respon atau reaksi. Jika peserta 
didik belajar dan padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik.  
3) Faktor Kelelahan 
 kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan 
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat 
terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang.   
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar terbagi menjadi tiga macam 
yaitu: 
1) Faktor Keluarga: Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.  
2) Faktor Sekolah: Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik, relasi sesama 
peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.  
3) Faktor Masyarakat: Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 





keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. Faktor masyarakat yang 
mempengaruhi belajar yaitu kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media 
massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan masyarakat dimana peserta 
didik tersebut berada30.  
 
 
                                                          








Jenis penelitian ini adalah penelitian expostfacto,  yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, kemudian merunut kebelakang melalui 
data tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan 
sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti.1 
B. LokasiPenelitian 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul 
Praktikum Botani Tingkat Rendah Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan 
Biologi Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
ini di laksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
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n 2015 yang terdiridari 2 (Dua) kelasdenganjumlah total mahasiswa 73  di 
FakultasTarbiyahdanKeguruan  UIN Alauddin Makassar sertadenganpenyebaran 
yang homogen (tidakadapengklasifikasianantaramahasiswa yang 
memilikikecerdasantinggidenganmahasiswa yang memilikikecerdasanrendah). 
Keadaanpopulasidapatdilihatdalam table berikut: 
 
Tabel3.1 :DistribusiPopulasiPenelitian 
No Nama kelas Jumlah 
Mahasiswa 
Sampel Jumlah Sampel 
1 Biologi 1.2 38 38 39 
2 Biologi 3.4 33 33 34 
Total Sampel 73 
Sumber:Absenkehadiranmahasiswapendidikanbiologiangkatan 2015 
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MenurutSugiyonosampeladalahbagiandarijumlah dank karakteristik yang 
dimilikiolehpopulasi4.Teknik sampling yang digunakandalampenelitianiniadalah 
simple random sampling yaituteknikpenentuansampel yang memberikanpeluang yang 
samabagisetiapanggotapopulasiuntukdipilihmenjadianggotasampel, 
dimanapengambilananggotasampeldaripopulasidilakukansecaraacaktanpamemperhati
kan strata yang adadalampopulasiitu. 
AdapunpenentuanjumlahsampelberdasarkanpendapatSuharsimiArikunto yang 
menyatakanbahwabilajumlahpopulasilebihdari 100 makadapatdiambil 50% 
sampeldaripopulasitersebut. Sehinggadidapatkansebanyak 73 orang yang 
akanmenjadisampeldalampenelitianini5. 
 
Tabel 3.2 Presentase jumlah Sampel 
No Nama kelas Jumlah 
Mahasiswa 
Sampel Jumlah Sampel 
1. Biologi 1.2 38 38 39 
2. Biologi 3.4 33 33 34 
Total Sampel 73 
Sumber: AbsenKehadiranMahasiswaPendidikanBiologiAngkatan 2015. 
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E. MetodePengumpulan Data  
Teknikpengumpulan data dengankuesioner (angket) 




  Instrument yang digunakan merupakan kuesioner/angket yang berisi 
pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang akan digunakan adalah pertanyaan tertutup. 
Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dimana alternatif jawaban responden telah 
disediakan oleh peneliti. Pertanyaan tertutup membantu responden untuk menjawab 
dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap 
seluruh angket yang telah terkumpul.7 
Berdasarkan dari daftarpertanyaantersebutdigunakanuntukmemperoleh data 
berupajawaban-jawabandarirespondententangkomunikasi (interaksi)yang terjadi 
antara guru dengansiswaserta 
perilakubelajarsiswakhususnyapadamatapelajaranbiologi. 
Berdasarkan penjelasan di atas  jenis skala yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala likert. Skala likert adalah metodepenskalaan pernyataansikap yang 
menggunakandistribusirespondensebagaidasarpenentuannilaiskala.8Skaladalampenelit
ianiniberbentuk pernyataandenganempatalternatifjawaban yang 
harusdipilihsalahsatuolehresponden.Alternatifjawaban yang disediakanadalah: 
                                                          
6SuharminArikunto. ProsedurPenelitianPendekatanPraktik,(Bandung: Alfabeta), h 109. 
7Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan  R & D, h.143. 





sangatsesuai, sesuai, tidaksesuaidansangattidaksesuai. Pemberianskorjawaban yang 
dipilihuntuksetiapbutir pernyataanfavourableadalah:  
1. Untukjawabanselaludiberiskor 4 
2. Untukjawabanseringdiberiskor 3  
3. Untukjawabanjarangdiberiskor 2  
4. Untukjawabantidakpernahdiberiskor 1 
Pemberianskorjawaban yang dipilihuntuksetiapbutir 
pernyataanunfavourableadalah:  
1. Untukjawabantidakpernahdiberiskor4  
2. Untukjawabanjarangdiberiskor 3  
3. Untukjawabanseringdiberiskor 2 
4. Untukjawabanselaludiberiskor 1. 
Dapatdilihatpadatabelpenilaiandibawahini: 
   Tabel 3.3 
  DistribusiPenilaianAngket 
 
Penilaian Selalu Sering Jarang TidakPernah 
Favourable 4 3 2 1 
Unfavourable 1 2 3 4 
Skala ini terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourble. Pernyataan 
favourable adalah pernyataan yang berisi tentang hal-hal yang positif mengenai 
obyek sikap, yaitu kalimat yang sikapnya mendukung atau memihak pada obyek 





hal yang negatif mengenai obyek sikap. Bentuk angket adalah checklist, oleh karena 
itu dalam memberikan jawaban subyek tinggal memilih empat alternatif jawaban 
yang telah tersedia. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah datapengaruh 
persepsimahasiswatentang modul praktikum botani tingkat rendah terhadap 





  Pernyataan di susun sedemikian rupa berdasarkan indikator-indikator 
penelitian. Adapun indikator yang dimaksud adalah kemauanbelajar, 
tidakterjadikesalapahamanmateri, menigkatkankemampuanuntukmengingatmateri 
(Retensi), mudahmemahamimateripelajaran, menarikdantidakmembosankan, 
berbedadenganbhan ajar angbiasadigunakan, pengetahuan yang 
terpaduantarasainsdan agama, termotivasiuntukmempelajariilmu agama 



















No. Aspek Respon Indikator Nomor Item 
Positif Negatif 
1. Perhatian Kemauan belajar 1 2 
Tidak terjadi salah pemahaman 
materi 
3 4 
Meningkatkan retensi 5 6 
Mudah memahami materi peajaran 7 8 
2. Keterkaitan Menarik dan tidak membosankan 9 10 
Berbeda dengan bahan ajar yang 
biasa digunakan 
11 12 
Pengetahuan yang terpadu antara 
sains dan agama 
17 18 
Keimanan dan ketaqwaa pada Allah 
swt bertambah 
19 20 
3. Keyakinan Termotivasi untuk mempelajari ilmu 
agama 
13 14 







                                      Jumlah item 
10 10 
b. Dokumentasi 
 Untuk variabel hasilbelajar digunakan metode dokumentasi, yaitu dengan 
melihat nilai final praktikumsaatsedangpraktikumBotani Tingkat 
RendahdilaboratoriumPendidikanBiologiAngkatan 2015 KelasBiologi 1.2 danBiologi 
3.4 UIN Alauddin Makassar. 
G. ValidasidanReliabilitasiInstrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah9. 
Dalampenelitianinivaliditas item yang 
digunakanpadaangketpenggunaanmodulpraktikumbotanitingkatrendahProduct 
Moment Correlation, ujiinidilakukandenganmelihatkorelasiatauskormasing-masing 
item pernyataan.  
Jikarxy> 0,294 padatarafsignifikanantara 5 % berarti item (butirsoal) dikatakan 
valid dansebaliknyajikarxy< 0,294 makabutirsoaltersebuttidak valid 
sekaligustidakmemilikipersyaratan. 
2. UjiReliabilitas 
                                                          
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.XIV; Jakarta: 





Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas 
hasil ukur berkaitan erat dengan eror dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 
berbeda10. 
   Berdasarkancara-caramelakukanpengujiantingakatreliabilitasinstrumen, 
secaragarisbesaradaduajenisreliabilitas, yaknireliabilitaseksternaldanreliabilitas 




dariinstrumenitusendiriakanmenghasilkanreliabilitas internal.11Reliabilitas internal 
diperolehdengancaramenganalisis data darisatu kali pengumpulan data. 
Berdasarkanpemberianskor (scoring system) instrumen, 
adaduametodeanalisisreliabilitas internal, 
yaituinstrumenskordiskritdanskorinstrumenskor non diskrit.Instrumenskor non 




angketdenganskalaLikertdanskalabertingkat (rating scale). 
                                                          
10Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran (Cet.I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 
155. 
11Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet.V; Yogyakarta: Pustaka 





Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.12 
 
 
H .Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. TeknikPengolahan Data 
  Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan program analisis SPSS 16.0 (Statistical Package for Social Science). 
2. TeknikAnalisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Statistikdeskriptifadalahstatistik yang digunakanuntukmenganalisa data 









                                                          
12BhuonoAgungNugroho, StrategiJitu: MemilihMetodeStatistikPenelitianDengan SPSS, h.72 





R = Xt – Xr 
 Keterangan: 
 R   =RentangNilai 
Xt = Data Terbesar 
Xr = Data Terkecil14 
2) MenentukanbanyakKelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K = Jumlah Interval Kelas 
n  =Jumlah Data15 








P = Panjangkelas interval 
R = Rentangnilai 
K = Kelas Interval16 
4) Menghitung rata-rata 
 
                                                          
14Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),  h. 
49.  
15AnasSudijono, StatistikPendidikan, h. 50. 











𝑥 ̅= Rata-rata 
𝑓𝑖 = Frekuensi data ke - i 
𝑥𝑖 =Titik Tengah data ke – i 
17 
5) Presentase (%) nilai rata-rata 
 





Keterangan:   
P  =Angkapresentase 
f = Frekuensi yang dicaripresentasenya 







𝑆𝐷=  Standar Deviasi 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖  = Tandakelasinterval  variabel 
                                                          
17AnasSudijono, StatistikPendidikan, h. 84. 





𝑋 ̅=  Rata-rata 




persepsimahasiswatentangmodulpraktikumbotanitingkatrendahtidak ada kategori 
baku, maka penulis menggunakan konsep kategorisasi stastitik berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai berikut: 
𝑥 < (𝜇 − 1,0 𝜎)   
(𝜇 − 1,0 𝜎)  ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎)  ≤ 𝑥   
 
Keterangan: 
μ = rata-rata 
σ = standar deviasi20 
b) Kategorisasi hasil belajar 
  Untuk kategori hasil belajar digunakan teknikkategorisasistandar yang 
ditetapkanolehDepdiknas sebagaiberikut21: 
 
Tabel 3.5: Kategori Skor Hasil Belajar 
                                                          
19Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 
2004), h. 42. 
20Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), h. 149. 













81-100 Sangat Tinggi 
b. Statistik Inferensial 
1) UjiNormalitas 












𝑥2= Nilai Chi-kuadrathitung 
𝑓𝑜= Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓ℎ= Frekuansi harapan
22 
Kriteria pengujian normal bila𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , sementara𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   
diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
2) UjiLinearitas (KelinieranPersamaanRegresi) 
                                                          





Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 




Dengantarafsignifikan 0,05danderajatkebebasanpembilang n-1 
sertaderajatkebebasanpenyebut n-1, makajikadiperolehFhitung≤ Ftabelberarti data 
linaer23.  
3) MenghitungKoefisienKorelasi 
          Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi di 
SMA Negeri 11 Kota Makassar maka digunakan analisis korelasi pearson product 
momentdengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
 : Koefisien korelasi antara variable X dan Y. 
N   : Jumlah populasi. 
X   : Jumlah skor dari keterampilanmengajarmahasiswa PPL 
                                                          
23Riduwan, Dasar-DasarStatistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 205. 
rXY=
  











Y  : Jumlah skor dari hasil belajar24  
Menghitung besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat  
ditentukan dengan rumus sebagai berikut25: 
 KP = r2 x 100% 





   
Keterangan: 
t :  Nilaikoefisienkorelasi 
r :  Nilaikorelasi 
n :  Jumlahsampel 
kaidah pengujian yaitu; 
Jika: thitung >   t tabel, maka Ho ditolak artinya signifikan dan jika thitung <t tabel, maka Ho 
diterima artinya tidak signifikan. Dengan taraf signifikansi : 𝛼 = 0,05. Mengetahui 
tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel yang berupa data nominal dapat 
berpedoman pada tabel korelasi pearson berikut ini26: 
Tabel 3.6: Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
No Tingkat Korelasi Kategori 
                                                          
24Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, h. 255. 
25Riduwan, Dasar-DasarStatistika, h. 228. 






















 Mengetahui berapa besar pengaruh keterampilan mengajar mahasiswa PPL 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 11 
kota Makassar, maka digunakan analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai 
berikut: 
   Ŷ= a + bΧ 
Harga a dihitung dengan rumus: 
a =  Y  )( 2X  X  XY  
n  2X  
2
X  
Harga b dihitung dengan rumus: 
 b =  n  YX  X Y  
n  2X  
2
X  
Keterangan: Ŷ  : nilai yang diprediksikan 
 X  :nilaivariabelindependen 
 a   : nilaikonstantaharga Y jikaharga X=0 





 n   : jumlahsampel27 
5) Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis bersamamerupakanpengujianhipotesisuntuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.Langkah-
langkahpengujiannyaialahsebagaiberikut: 
1) Merumuskanhipotesis 
Ho : B = 0 (tidak ada pengaruh Xterhadap Y) 
Ha : B ≠ 0 (ada pengaruh Xterhadap Y) 
2) Menentukanf hitung 
3) Menentukanf tabel 
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝑓1 =  (𝑘– 1)  dan 𝑑𝑓2 =  (𝑛 − 𝑘). 
4) Membuatkesimpulan 
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. Jika F hitung≤ Ftabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, sementara jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima28. 
 
                                                          
27Husein Umar, MetodePenelitianuntukSkripsidanTesisBisnis(Cet. I; Jakarta: RajawaliPers, 
2008), h. 114. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 1 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah ke-3 
dengan menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus akan 
menjawab hipotesis yang diajukan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Tentang Modul Praktikum Botani Tingkat Rendah dan Hasil Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan keguruan 
Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan angket dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi linear sederhana, dan 
uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum Botani Tingkat Rendah 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 73 orang 
mahasiswa Biologi Angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri. Berdasarkan 





2015 UIN Alauddin Makassar, yang telah diberikan skor pada masing-masing sampel 
dengan rincian sebagai berikut: 
2. Nilai Tertinggi : 78 
3. Nilai terendah : 51 
4. Jumlah sampel (n) : 73 
1)  Menentukan range (rentangan) 
R = Xt– Xr  
   = 78 - 51 
     = 27 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
     = 1 + (3,3) log 73 
     = 1 + (3,3) 1,863 
     = 9, 4479 
   = 9 
3) Menghitung panjang kelas interval 
 








   =  3  
4) Membuat tabel distribusi frekuensi skor Persepsi Mahasiswa Tentang 








Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum 
Botani Tumbuhan Tinggi. 
 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 50-52 3 4,10 
2 53-55 7 9,58 
3 56-58 23 31,50 
4 59-61 17 23,28 
5 62-64 11 15,06 
6 65-67 4 5,47 
7 68-70 2 2,73 
8 71-73 1 1,36 
9 74-76 2 2,73 
10 77-79 3 4,10 
Jumlah 73 100 
 
5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut 










Penolong untuk Menghitung Nilai Mean dan Nilai Standar Deviasi 
 
Interval Nilai       
50-52 3 51 153 -9.45 89.3025 267.90 
53-55 7 54 378 -6.45 41.6025 291.21 
56-58 23 57 1311 -3.45 11.9025 273.75 
59-61 17 60 1020 -0.45 0.2025 3.44 
62-64 11 63 693 2.55 6.5025 71.52 
65-67 4 66 264 5.55 30.8025 123.21 
68-70 2 69 138 8.55 73.1025 146.20 
71-73 1 72 72 11.55 133.4025 133.40 
74-76 2 75 150 14.55 211.7025 423.40 
77-79 3 78 234 17.55 308.0025 924.00 
Jumlah 73 645 4413 40.5 906.525 2658.03 
     =   




           = 60,45 
SD      =  




   = √36.917 





6) Kategori Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum Botani 
TumbuhanRendah 
Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum Botani Tumbuhan 
Rendah dapat diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan 
sebagai acuan atau norma  dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu 
ditetapkan batasannya berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean teoritisnya 
(µ). Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 
6,075 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 60,45. Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Tentang Modul Praktikum Botani Tumbuhan Rendah tidak memiliki pengkategorian 
yang baku, maka kategori persepsi komunikasi guru dengan siswa dikelompokkan 
dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi  dari Saifuddin Azwar yaitu: 
kategori tinggi, sedang,  dan rendah.1 
Tabel 4.3 
Kategori Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum Botani 
Tumbuhan Renndah 






1 X < [µ-1,0 σ]  X < 54,37 7 9.58 Rendah 
2 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ 
+ 1,0 σ] 
  54,37≤ X 
<66,52 
59 72.60 Sedang 
3 [µ+1,0 σ] ≤ X  66,52≤ X 7 9.58 Tinggi 
Total 73 100  
                                                          
              1Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 






Berdasarkan tabel Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum 
Botani Tumbuhan Rendah di atas, yaitu 7 siswa yang mengatakan berada pada 
kategori rendah dengan persentase 9,58%, sebanyak 59 siswa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 72,60% dan7 siswa berada pada ketegori tinggi dengan 
persentase 9,58%. Dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang 
modul praktikum botani tumbuhan rendah tergolong dalam kategori sedang dengan 
persentase 72,60%.  
b. Gambaran Hasil Belajar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 73 orang 
mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, maka penulis dapat mengumpulkan data 
melalui nilai ujian final yang diperoleh dari praktikum botani tumbuhan rendah yang 
diberikan oleh asisten masing-masing dengan rincian sebagai berikut: 
 Nilai Tertinggi     : 92 
 Nilai terendah : 47 
 Jumlah sampel (n) : 73 
1) Menentukan range (rentangan) 
R  = Xt– Xr 
         = 92-47 
         = 45 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 +( 3,3) log n 
        = 1 + (3,3) log 73 
        = 1 + (3,3) 1,863 
        = 9,447 
















   = 5 
4)  Membuat tabel distribusi frekuensi skor Hasil Belajar 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 46-49 1 1.36 
2 50-53 1 1.36 
3 54-57 2 2.73 
4 58 -61 9 12.32 
5 62 – 65 23 31.50 
6  66 – 69 7 9.58 
7 70-73 2 2.73 
8 74-77 8 10.95 
9 78-81 6 8.21 
10 82-85 1 1.36 
11 86-89 7  9.58 
12 90-93 6 8.21 





5) Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut 
maka diperlukan tabel penolong sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
 Penolong untuk Menghitung Nilai Mean dan Nilai Standar Deviasi 
 
Interval 
Nilai       
46-49 1 47.5 47.5 -23.01 529.46 529.46 
50-53 1 51.5 51.5 -19.51 380.64 380.64 
54-57 2 55.5 111 -15.01 225.30 450.6 
58 -61 9 59.5 535.5 -11.01 121.22 1090.98 
62 – 65 23 63.5 1460.5 -7.01 49.14 1130.22 
 66 – 69 7 67.5 472.5 -3.01 9.06 63.42 
70-73 2 71.5 143 0.99 0.98 1.96 
74-77 8 75.5 604 4.99 24.90 199.2 
78-81 6 79.5 477 8.99 80.82 484.92 
82-85 1 83.5 83.5 12.99 168.74 168.74 
86-89 7 87.5 612.5 16.99 288.66 2020.2 
90-93 6 91.5 549 20.99 440.58 2643.48 
Jumlah 73 834 5147.5 -12.62 2319.44 9163.82 
        =   








             = 70.51 
  SD      =  




     = √172.27 
    = 11.28 
1) Kategori Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah 
Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah Mahasiswa dapat 
diketahui dengan melakukan kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan 
atau norma dalam pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan 
batasannya berdasarkan satuan standar deviasi (σ) dan mean teoritisnya (µ). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 11,28 
dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 70,51. perilaku belajar Mahasiswa mata kulia 
Botani Tumbuhan Rendah tidak memiliki pengkategorisasian yang baku, maka 
kategori sikap peduli lingkungan siswa dikelompokkan dalam tiga kategori dengan 
menggunakan kategorisasi  dari Saifuddin Azwar yaitu; kategori tinggi, sedang,  dan 
rendah.2 Kategori Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah dapat dilihat 




                                                          
                  2Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (cet. II; Yogyakarta: Pustaka 






 Kategori Hasil Belajar  
 
No Batas Kategori  Interval Frekuensi Persentase (%) Ket. 
1 X < [µ-1,0 σ]  X <69,38 42 57,53 Rendah 
2 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 
1,0 σ] 
 69,38≤ X 
<71,63 
2 2,73 Sedang 
3 [µ+1,0 σ] ≤ X  71,63≤ X 29 39,72 Tinggi 
                                             Total 73 100  
Berdasarkan tabel kategori Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah 
di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 42 orang siswa yang memiliki Hasil Belajar 
Praktikum Botani Tumbuhan Rendah berada pada kategori rendah dengan persentase 
57,53%, 2 orang berada pada kategori sedang dengan persentase  2,73% dan 29 orang 
berada pada ketegori tinggi dengan persentase  39,72%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Mahasiswa UIN Alauddin Makassar memiliki Hasil Belajar  Praktikum Botani 
Tumbuhan Rendah tergolong dalam kategori Rendah dengan persentase 57,53%. 
2. Analisis Inferensial 
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh 
menggunakan statistika inferensial. Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan 





Botani Tumbuhan Rendah dan Hasi Belajar. Pengujian normal tidaknya data pada 
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16.0 melalui uji Kolmogorov 
Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini 
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data 










Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel Keterampilan Proses sebesar 1,653 dan 
untuk variabel Penggunaan Modul 1,761. Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel 
keterampilan proses sebesar 0,008, untuk variabel Persepsi Mahasiswa Tentang 
modul sebesar 0,004. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05), maka dapat 
disimpulkan data terdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen. Uji linearitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Hasil 
Belajar 
Pengaruh Persepsi 
Mahasiswa Tentang Modul  
N 73 73 
Normal Parametersa Mean 70.75 38.95 
Std. Deviation 11.146 6.364 
Most Extreme Differences Absolute .193 .206 
Positive .193 .206 
Negative -.109 -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.653 1.761 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .004 







digunakan jika Sig.> 𝛼 (0,05), atau Fhitung  < Ftabel, maka hubungan kedua variabel 
linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas Persepsi 
Mahasiswa Tentang modul terhadap keterampilan proses diperoleh nilai Fhitung  < Ftabel 
(0,978 < 3,97) yang berarti data tersebut linier. 
c.  Analisis Regresi 
1. persamaan regresi Linear 
Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh penggunaan modul 
praktikum botani tumbuhan rendah terhadap keterampilan proses mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar, dengan kata lain untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Hasil uji regresi sederhana dapat dilihat dengan 
rumuis di bawah:     Ŷ = a + bX                                                                                                            
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (X) terhadap 
       Tabel 4.8 
        Hasil Uji Linieritas 
   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
pengguna








(Combined) 1025.347 26 39.436 .960 .534 
Linearity 20.098 1 20.098 .489 .488 
Deviation from 
Linearity 
1005.250 25 40.210 .978 .511 
Within Groups 1890.433 46 41.096   
Total 2915.781 72 





variabel dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.3 
Tabel 4.9 
 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
















   
Tabel 4.10 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.592 4.836  7.360 .000 
Hasil belajar .047 .068 .083 .702 .485 
a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa Tentang modul    
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y= 35,592 + 
0,047X. Dari analisis diperoleh t hit = 0,702 dan p- value = 0,485 <0,05 atau H0 ditolak. 
Dengan demikian Persepsi Mahasiswa Tentang modul berpengaruh positif kategori 
                                                          






rendah terhadap Hasil belajar mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
Koefisien regresi sebesar 0,047 mengindikasikan bahwa  setiap kali variabel 
hasil belajar mahasiswa bertambah satu,  maka variabel persepsi mahasiswa tentang 
modul mahasiswa bertambah 0,047. 
2. Anova (Uji F) 
Pengujan simultan merupakan pengujian secara bersama–sama. Koefisien 
variabel  komunikasi guru dengan siswa terhadap perilaku belajar. 
 
     Tabel  4.11 
Hasil Anova 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.098 1 20.098 .493 .485a 
Residual 2895.683 71 40.784   
Total 2915.781 72    
a. Predictors: (Constant), hasil belajar   
b. Dependent Variable: persepsi mahasiswa tentang  modul     
 
 
    Tabel 4.12 
Uji Signifikan Koefisien Regresi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .083a .007 -.007 6.386 1.940 
a. Predictors: (Constant), hasil belajar  








 Berdasarkkan hasil analisis SPSS 16.0 diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,083. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase sumbangan persespsi mahasiswa tentang modul praktikum botani 
tumbuhan rendah terhadap keterampilan proses sebesar 9,2%, sedangkan sisanya 
80,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tumbuhan rendah 
terhadap hasil belajar . 




H0  = Tidak terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswta tentang modul 
praktikum botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar.  
Ha = Terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa tentang modul praktikum 
botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mhasiswa pendidikan 
biologi angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar.  
2. Menentukan 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
Dari output diperoleh nilai fhitung = 4,93 
3.  Menentukan nilai Ftabel 
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝑓1 =  (𝑘– 1)  dan 𝑑𝑓2 =  (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝑓1 = (2–1) = 1 dan 𝑑𝑓2 =  (77–2) =75. 
Hasil diperoleh untuk 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,97 (lihat pada lampiran 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
H0 : β = 0 





4. Menentukan kriteria pengujian 
- Jika 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0  diterima 
- Jika 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak 
5. Membuat Kesimpulan 
Karena fhitung  > ftabel (0,493 < 3,98 ) maka H0 diterima. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 dan menolak Ha yang berarti tidak 
terdapat pengaruh antara persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani 
tumbuhan rendah terhadap hasil belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 
2015 UIN Alauddin Makassar.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tumbuhan rendah 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  
1. Gambaran persepsi mahasiswa tentang modul  praktikum botani tumbuhan rendah 
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Setelah dilakukan penelitian pada Mahasiswa saat praktikum dengan 
menggunakan modul praktikum Botani Tingkat rendah maka didapatkan yaitu, 
Dianalisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas bahwa, 59 orang berada pada nilai 
72,60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa tentang modul 
praktikum botani tumbuhan rendah Mahasiswa UIN Alauddin Makassar berada 
dalam kategori sedang. Dimana hal tersebut dikarenakan pada saat mahasiswa tidak 





digunakan saat praktikum belum sepenuhnya bisa menjadi pedoman materi dalam 
proses pembelajarannya.  
2. Gambaran hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Setelah dilakukan penelitian pada mahasiswa tentang hasil belajar praktikum 
botani tingkat rendah maka di dapatkan, Analisis dan pengkategorian terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Hasil pengkategorian menunjukan bahwa 70,7% berdasarkan 
hasil pengumpulan data melalui nilai yang diberikan oleh masing-masing asisten saat 
sedang melaksanakan praktikum botani tumbuhan rendah di UIN Alauddin makassar. 
Kemudian dianalisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa dari 73 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 42 
orang berada pada kategori rendah dengan persentase  57,53%, sehingga dapat 
disimpulkan mahasiswa UIN Alauddin Makassar memiliki nilai hasil belajar dalam 
kategori rendah. Hasil yang diperoleh dari hasil belajar yaitu rendah, dimana hasil 
belajar pada mahasiswa terjadi perubahan yang disengaja, berkesinambungan, 
fungsional dan bersifat aktif dan positif.4 Perilaku manusia terpengaruh oleh tiga 
komponen penting seperti afektif, kognitif dan konatif. Komponen afektif adalah 
aspek emosional misalnya motif sosial, sikap dan emosi. Komponen kognitif adalah 
aspek intelektual yang terkait dengan pengetahuan. Komponen konatif adalah terkait 
dengan kemauan serta kebiasaan dalam bertindak.5 
3. Pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat 
rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
                                                          
4 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 116-118. 





Setelah dilakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa tentang modul 
praktikum botani tingkat rendah terhadap hasil belajar mahasiswa maka didapatkan 
hasil, Analisis deskriptif tentang persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani 
tumbuhan rendah dan hasil belajar, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan linear regresi diperoleh Y= 35,592 
+ 0,047X. Nilai konstanta sebesar 35,592.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (Fhitung) lebih kecil daripada nilai Ftabel yang 
diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% Fhitung < 
Ftabel (0,493 < 3,98) serta menunjukkan pada peelitian sebelumnya yang relevan dan 
membuktikan bahwa tidak terdapat Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Modul 
Praktikum Botani Tingkat Rendah Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan 
Biologi Angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar. Persepsi mahasiswa tentang modul 
praktikum botani tingkat rendah tidak signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai 
korelasi sangat rendah sebesar 0,00-0,199. 
Keputusan pengujian ini adalah menerima H0 penelitian yang diajukan yakni: 
Tidak terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat 
rendah terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 UIN 
Alauddin Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil Penelitian Sri Winarsih 
(2007) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Mutu Pembelajaran Praktek Laboratorium 
Kebidanan Terhadap Kepuasan Mahasiswa Di Program Studi Kebidanan Magelang 
Poltekkes Semarang” menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi 
kehandalan dengan nilai dan daya tanggap dengan nilai terhadap kepuasan mahasiswa 





Dari penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Persepsi Mahasiswa Tentang Modul Praktikum Botani Tumbuhan 
Rendah di atas, yaitu 7 mahasiswa yang mengatakan berada pada kategori 
rendah dengan persentase 9,58%, sebanyak 59 mahasiswa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 72,60% dan 7 mahasiswa berada pada ketegori tinggi 
dengan persentase 9,58%. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi 
mahasiswa tentang modul praktikum botani tumbuhan rendah tergolong dalam 
kategori sedang dengan persentase 72,60%.  
2. Gambaran kategori Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah di atas, 
dapat diketahui bahwa terdapat 42 orang mahasiswa yang memiliki Hasil 
Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah berada pada kategori rendah 
dengan persentase 57,53%, 2 orang berada pada kategori sedang dengan 
persentase  2,73% dan 29 orang berada pada ketegori tinggi dengan persentase  
39,72%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar memiliki Hasil Belajar Praktikum Botani Tumbuhan Rendah 
tergolong dalam kategori Rendah dengan persentase 57,53%. 
3. Berdasarkan dari hasil analisis statistik inferensial  diperoleh nilai Fhitung < Ftabel 
= (0,493 < 3,98) maka H0 diterima. Dengan demikian, keputusan pengujian ini 




persepsi mahasiswa tentang modul praktikum botani tingkat rendah terhadap 
hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2015 UIN Alauddin 
Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik biologi angkatan 2015 UIN Alauddin Makassar untuk dapat 
memahami apa yang diinginkan oleh modul dan mengerjakan langkah-langkah 
yang sudah tertera dalam modul serta mencari referensi lain selain dari modul 
agar pengetahuannya lebih banyak tentang botani tingkat rendah sebab jika 
hanya berpatokan dengan modul ilmu yang didapatkan minim.  
2. Bagi asisten diharapkan agar lebih memperhatikan adik-adik mahasiswa yang 
sedang melaksanakan praktikum sehingga dapat dinilai mana yang benar-benar 
aktif saat melaksanakan praktikum dan mana yang tidak aktif saat praktikum 
berlangsung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor lain yang berpengaruh tentang 
persepsi mahasiswa tentang modul seperti respon sebelum masuk praktikum, 
hasil ujian setelah praktikum dan lain sebagainya. Dalam pengembangan 
penelitian ini hendaknya peneliti menambahkan proses observasi dan 
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